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ABSTRAK 

 

Nika Septiana Indikasari 

 

PENGARUH FORMULASI SERUM PENUMBUH RAMBUT KOMBINASI 

MINYAK KEMIRI (Aleurites Moluccanus) DAN EKSTRAK ETANOL 

BUAH RANTI (Solanum Nigrum L) PADA RAMBUT KELINCI GALUR 

NEW ZAELAND 

 

Kerontokan merupakan salah satu kondisi dermatologi yang umum terjadi, 

namun mempunyai efek psikologis yang serius. Salah satu faktor penyebab 

terjadinya kerontokan adalah karena penuaan dini dari sel papila kulit kepala. 

Beberapa bahan alam dapat digunakan untuk membantu mencegah kerontokan 

yaitu minyak kemiri mengandung khasiat untuk menyuburkan rambut dan ekstrak 

buah ranti berfungsi sebagai antioksidan yang dapat membantu merangsang 

pertumbuhan rambut.  

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini probability sampling 

metode simple random sampling. Formulasi serum kombinasi minyak kemiri dan 

ekstrak etanol buah ranti dengan konsentrasi 4%, 6% dan 8%. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui mutu fisik, stabilitas fisik, uji iritasi dan efektivitas 

serum penumbuh rambut dengan hewan uji kelinci yaitu kontrol (+) minoxidil, 

kontrol (-) aquadest, formulasi serum kombinasi 4%, 6% dan 8%.  

Hasil penelitian formulasi serum kombinasi menunjukkan hasil uji mutu 

fisik dan stabilitas yang baik. Hasil uji daya sebar, daya lekat dan pH memenuhi 

persyaratan sesuai dengan SNI tahun 2016 nomor 4399 1996. Pengujian iritasi 

tidak menunjukkan reaksi edema dan eritemia. Uji efektivitas pertumbuhan 

rambut sediaan serum memberikan hasil yang efektif dalam menumbuhkan 

rambut pada formulasi 3 (8%) pada pengamatan hari ke-30 diperoleh panjang 

1,3cm.  

 

Kata Kunci: Serum, Minyak Kemiri, Buah Ranti, Pertumbuhan Rambut. 
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ABSTRACT 

 

Nika Septiana Indikasari 

 

THE EFFECT OF HAIR GROWTH SERUM FORMULATION COMBINED 

FROM CANDLECANINE OIL (Aleurites Moluccanus) AND ETHANOL 

EXTRACT OF RANTI FRUIT (Solanum Nigrum L) ON NEW ZEALAND 

RABBIT HAIR 

 

Hair loss is a common dermatological condition, but it has serious 

psychological effects. One of the factors causing hair loss is premature aging of 

the scalp papilla cells. Several natural ingredients can be used to help prevent 

hair loss, namely candlenut oil which contains properties to nourish hair and 

ranti fruit extract functions as an antioxidant that can help stimulate hair growth. 

The sampling technique used in this study was probability sampling, 

simple random sampling method. The serum formulation was a combination of 

candlenut oil and ranti fruit ethanol extract with concentrations of 4%, 6% and 

8%. This study was conducted to determine the physical quality, physical stability, 

irritation test and effectiveness of hair growth serum with rabbit test animals, 

namely control (+) minoxidil, control (-) aquadest, combination serum 

formulation 4%, 6% and 8%. 

The results of the combination serum formulation study showed good 

physical quality and stability test results. The results of the spreadability, 

adhesion and pH tests meet the requirements according to SNI 2016 number 4399 

1996. The irritation test did not show edema and erythemia reactions. The 

effectiveness test of hair growth of the serum preparation gave effective results in 

growing hair in formulation 3 (8%) on the 30th day of observation, a length of 1.3 

cm was obtained. 

 

Keywords  :  Serum, Candlenut Oil, Ranti Fruit, Hair Growth. 
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	Uji daya lekat dilakukan untuk melihat kemampuan sediaan melekat pada kulit. Persyaratan uji daya lekat yaitu < 4 detik. Hasil uji stabilitas daya lekat dapat dilihat pada tabel berikut :
	Tabel 5.12  Hasil Uji Stabilitas Daya Lekat
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	Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui tingkat derajat keasaman pada sediaan dan bertujuan agar tidak mengiritasi pada kulit. Persyaratan pH kulit yaitu 4,5 – 6,5. Hasil pengujian pH dapat dilihat pada tabel berikut :
	Tabel 5.13 Hasil Uji Stabilitas pH
	Grafik 5.5 Uji Stabilitas pH
	7. Uji Iritasi
	Uji iritasi dilakukan untuk menilai sifat iritan formulasi serum penumbuh rambut saat diaplikasikan pada kulit, guna memastikan tingkat keamanan serum sebelum dirilis secara komersial. Hasil dari uji iritasi dapat dilihat pada tabel berikut :
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	Berdasakan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh formulasi sediaan serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) setelah diukur menggunakan skor p...
	8. Uji Efektivitas Penumbuh Rambut
	Tabel 5.15 Hasil Uji Efektivitas Penumbuh Rambut
	Grafik 5.6 Uji Efektivitas Pertumbuhan Rambut
	Uji efektivitas pertumbuhan rambut dilihat berdasarkan panjang rambut. Pada pengukuran panjang rambut kelinci diambil 5helai rambut kelinci setiap 3hari sekali yaitu pada hari ke 3, 6,9,12 dan 15 kemudian diukur menggunakan jangka sorong. Hasil uji ef...
	B. Pembahasan
	Pada penelitian ini menggunakan sampel buah ranti (Solanum Nigrum L) didapat dari Kecamatan Samarang Kabupaten Garut. Sampel buah ranti dideterminasi di UPT Materia Medica Batu Malang. Tujuan determinasi tanaman yaitu untuk mengidentifikasi kebenaran ...
	Ekstraksi soxhletasi buah ranti menggunakan pelarut etanol 96%. Berat simplisia basah yaitu 15.000 gram setelah dikeringkan berat simplisia menyusut menjadi 1.417  gram. Hasil dari simplisia kering kemudian diblender untuk mendapatkan serbuk simplisia...
	Skrinning fitokimia pada ekstrak buah ranti (Solanum Nigrum L) dilakukan untuk mengetahui adanya senyawa metabolit sekunder pada ekstrak. Pada penelitian ini buah ranti (Solanum Nigrum L) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan fenol. Flavon...
	Serum penumbuh rambut terdiri dari minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti Solanum Nigrum L) berfungsi sebagai zat aktif, tween 80 berfungsi sebagai surfaktan dalam kosmetik guna untuk menstabilkan formulasi, methyl paraben ...
	Uji mutu fisik merupakan pengujian yang dilakukan terhadap mutu dari suatu produk. Tujuan dari uji mutu fisik adalah untuk menjaga mutu dari suatu produk agar selalu konsisten memenuhi standar dan persyaratan yang berlaku. Uji mutu fisik meliputi uji ...
	Uji organoleptis dilakukan bertujuan untuk melihat tekstur fisik sediaan dengan cara pengamatan langsung terhadap bentuk, warna dan bau sediaan (Ellen Collins et al., 2023). Formulasi serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus...
	Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah zat aktif telah terdistribusi secara homogen didalam basis atau belum. Formulasi serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Ni...
	Uji daya sebar dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan kecepatan penyebaran sediaan pada saat dioleskan pada kulit. Formulasi serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) ...
	Uji daya lekat dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan serum melekat ketika dioleskan pada kulit. Formulasi serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) dengan kon...
	Uji pH dilakukan bertujuan untuk mengetahui berapa besar derajat keasaman suatu sediaan, apakah sudah sesuai dengan ketentuan atau tidak. Formulasi serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Sol...
	Uji stabilitas merupakan kemampuan suatu produk untuk mempertahankan sifat dan karakteristiknya agar sama dengan saat dibuat dalam batasan yang ditetapkan sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan. Uji stabilitas meliputi uji organoleptis, uji homo...
	Uji organoleptis serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) dengan konsentrasi zat aktif 4%, 6% dan 8% dilakukan selama 4minggu dimulai dari minggu ke-0, 1, 2, 3 dan 4. Selama ...
	Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah zat aktif telah terdistribusi secara homogen didalam basis atau belum. Formulasi serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) de...
	Uji daya sebar formulasi 1 dengan konsentrasi zat aktif 4% dilakukan selama 4minggu didapatkan hasil uji stabilitas daya sebar sesuai dengan persyaratan yaitu pada minggu ke 1,3 dan 4. Uji daya sebar formulasi 2 dengan konsentrasi zat aktif 6% dilakuk...
	Menurut Tungadi et al., (2023) daya sebar yang baik adalah 5 -7cm. Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui persebaran sediaan dipermukaan kulit. Uji daya sebar dilakukan dengan cara meneteskan serum diatas plat kaca daya sebar lalu ditimpa pla...
	Uji daya lekat formulasi serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) dengan konsentrasi zat aktif 4%, 6% dan 8% dilakukan selama 4minggu dimulai dari minggu ke-0, 1, 2, 3 dan 4....
	Uji pH serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) dengan konsentrasi zat aktif 4%, 6% dan 8% dilakukan selama 4minggu dimulai dari minggu ke-0, 1, 2, 3 dan 4 diperoleh hasil uj...
	Uji iritasi serum dilakukan untuk mengetahui efek iritasi dari sediaan setelah digunakan pada kulit, sehingga dapat diketahui tingkat keamanan sediaan tersebut sebelum dirilis secara komersial. Uji iritasi dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan ser...
	Uji efektivitas terhadap pertumbuhan rambut sediaan serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) dengan konsentrasi zat aktif 4%, 6% dan 8% dilakukan setelah uji iritasi yaitu pa...
	Berdasakan pembahasan uji mutu fisik, uji stabilitas, uji iritasi formulasi sediaan serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) dengan konsentrasi zat aktif 4%, 6% dan 8% didapa...
	BAB VI
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	1. Pengaruh pertumbuhan rambut pada formulasi 1 (4%) serum kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) menunjukkan bahwa efektif menumbuhkan rambut. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil akhir pengamatan pad@
	2. Pengaruh pertumbuhan rambut pada formulasi 2 (6%) serum kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) menunjukkan bahwa efektif menumbuhkan rambut. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil akhir pengamatan pad@
	3. Pengaruh pertumbuhan rambut pada formulasi 3 (8%) serum kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) menunjukkan bahwa efektif menumbuhkan rambut. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil akhir pengamatan pad@
	4. Dengan perbandingan konsentrasi yang sama antara minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) pada setiap formulasi serum penumbuh rambut dapat menumbuhkan 1 cm sampai dengan 1,3 cm.
	B. Saran
	Perlu melakukan penelitian lebih lanjut tentang formulasi sediaan serum penumbuh rambut kombinasi minyak kemiri (Aleurites Moluccanus) dan ekstrak etanol buah ranti (Solanum Nigrum L) dengan variasi konsentrasi yang berbeda.
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